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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan zaman tidak dapat dihindari oleh setiap orang, termasuk 

orang-orang yang berada di dalam lingkungan dunia pendidikan (Pratiwi, 2018). 

Pendidikan saat ini telah berkembang seiring perjalanan waktu. Terlihat dari 

berkembangnya kurikulum yang ada di Indonesia, yaitu menjadi Kurikulum 2013. 

Perkembangan kurikulum mengakibatkan banyaknya perbaikan pada standar-

standar nasional, beberapa diantaranya adalah standar penilaian dan standar isi. 

Perbaikan pada standar penilaian berupa menyesuaikan model-model penilaian 

berdasarkan standar internasional secara bertahap-tahap yang diharapkan untuk 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) peserta didik (Kemendikbud, 2017). Selain itu, pada 

standar isi berupa perbaikan pada materi yang tidak sesuai dan digantikan dengan 

materi yang dapat merangsang peserta didik untuk dapat berpikir kritis dan 

analitis berdasarkan standar internasional (Fanani, 2018).  

Kemampuan dalam berpikir tingkat tinggi berkaitan erat dengan 

kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah matematika (Nadhiroh, 

2018). Menurut Permendiknas No 22 Tahun 2006, pendekatan pemecahan 

masalah merupakan fokus dalam pembelajaran matematika yang mencakup 

masalah tertutup dengan solusi tunggal, masalah terbuka dengan solusi tidak 

tunggal, dan masalah dengan berbagai cara penyelesaian. Dalam upaya 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah harus dikembangkan skill untuk 

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan masalah, serta 

mendeskripsikan solusi.   

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menciptakan kemampuan 

berpikir HOTS peserta didik adalah dengan menyediakan media pembelajaran 

yang mengarah pada pembelajaran abad 21 (Adi, dkk., 2018). Pembelajaran abad 

21 yang menjadi implementasi dari perkembangan kurikulum 2013 menuntut 

adanya pemanfaatan ICT dalam proses pembelajaran, yang mana menuntut 
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peserta didik untuk mengetahui pentingnya informasi, media, serta teknologi 

informasi 
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komunikasi. Penggunaan media ICT menjadi hal yang penting untuk digunakan 

dalam pembelajaran  (Suhendra, 2015). Penggunaan media ICT dalam 

pembelajaran dapat berbentuk Computer Assisted Instruction atau CAI (Sahid, 

2010). CAI adalah media pembelajaran dengan menggunakan bantuan komputer 

yang dapat digunakan dalam menyampaikan informasi atau materi pada proses 

pembelajaran (Samsudin, 2017). Berdasarkan hasil penelitian Harliawan (2014), 

motivasi serta hasil belajar peserta didik dapat meningkat dengan digunakannya 

media komputer pada proses pembelajaran. Penggunaan komputer dapat 

membantu guru dalam memberikan informasi sehingga dapat tersampaikan 

dengan jelas kepada peserta didik (Halidi, dkk., 2017). Hal tersebut menjadi 

alasan bahwa pentingnya penggunaan media pembelajaran berbantuan komputer 

(Safitri, dkk., 2013). 

Berdasarkan tuntutan perkembangan kurikulum diatas menunjukkan bahwa 

kemajuan ilmu pengetahuan terus berkembang, akan tetapi  ketidakmampuan 

peserta didik Indonesia dalam bersaing dengan negara lain menjadi suatu masalah 

dalam pendidikan di Indonesia (Asma, 2018). Terlihat dari hasil dari PISA dan 

TIMMS, rata-rata nilai Indonesia sangat rendah. Hasil PISA pada tahun 2015 

(OECD, 2018), menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke- 62 pada 

bidang sains, 63 pada bidang matematika, dan 64 pada bidang membaca dari 70 

negara. Selain itu, pada bidang matematika persentase yang dicapai Indonesia 

berdasarkan tingkat kemampuan siswa pada level < 1, 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 yaitu 

masing-masing sebesar 37,9 % , 30,7 %, 19,6 %, 8,4 %, 2,7 %, 0,6 %, dan 0,1 %.  

Sedangkan berdasarkan hasil TIMSS tahun 2011 (Mullis, dkk, 2012), Indonesia 

menduduki peringkat 38 dari 42 negara dengan memperoleh rata-rata skor 386 

dibawah rata-rata skor internasional yaitu 500. Menurut Shodiq (2015), persentase 

jawaban benar pada aspek konten yang memiliki skor terendah adalah aljabar 

yaitu sebesar 22%. Selain itu berdasarkan hasil TIMSS tahun 2015  (Mullis, dkk, 

2016), Indonesia menduduki peringkat 44 dari 49 negara dengan memperoleh 

rata-rata skor 397 dibawah rata-rata skor internasional yaitu 500.  

Dilihat dari rendahnya konten aljabar pada PISA, menunjukkan bahwa 

aljabar merupakan salah satu materi yang sulit khususnya materi program linear. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2018) tentang 

kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita program linear, 

munujukkan bahwa kategori kesalahan memahami soal sebesar 28,8%, kesalahan 

dalam mentransformasi sebesar 31,11%, kesalahan menyelesaikan sebesar 64,4%, 

serta kesalahan dalam menarik kesimpulan sebesar 40%. Kesalahan tersebut 

terjadi karena faktor peserta didik kurang memaknai maksud dari soal, 

ketidaktelitian peserta didik dalam melakukan operasi perhitungan, dan kesalahan 

dalam menerapkan konsep program linear (tidak dapat menentukan daerah 

penyelesaian). 

Sejalan dengan itu, menurut Anjani (2017) tentang analisis kemampuan 

berpikir tingkat tinggi materi program linear, menunjukkan bahwa pada skor 4 

sebesar 6,5% peserta didik  mampu menyelesaikan masalah yang termasuk dalam 

kategori analisis,  kategori analisis berkaitan dengan kemampuan dalam 

menentukan fungsi kendala, fungsi tujuan, dan variabel keputusan secara tepat. 

Pada skor 4 sebesar 67,7% siswa mampu menyelesaikan masalah yang termasuk 

dalam kategori evaluasi, kategori evaluasi berkaitan dengan kemampuan dalam 

membedakan permasalahan yang berkaitan dengan maksimasi dan minimasi dan 

memberikan alasan dengan tepat. Pada skor 4 sebesar 0% siswa mampu 

menyelesaikan masalah yang termasuk dalam kategori mencipta, kategori 

mencipta berkaitan dengan kemampuan dalam membuat suatu strategi baru dalam 

menyelesaikan permasalahan program linear. 

Menurut Anjani (2017), kurangnya kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan HOTS karena kurangnya guru dalam memberikan 

soal yang bervariasi dan kurangnya penerapan guru dalam mengajarkan konsep 

dasar program linear di awal pembelajaran. Kurangnya pemahaman tersebut 

karena pada praktik di lapangan belum sepenuhnya tiap sekolah menerapkan 

pembelajaran HOTS. Saat ini masih banyak sekolah yang menerapkan 

pembelajaran Low Order Thinking Skills (LOTS), yang mana pembelajaran 

tersebut hanya berfokus pada indikator mengingat, memahami, dan 

mengaplikasikan (Pratiwi & Alimuddin, 2018).  
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Rendahnya kemampuan peserta didik pada pembelajaran matematika juga 

disebabkan oleh terbiasanya guru dalam memberikan soal rutin yang mana siswa 

kurang diberikan tantangan tentang permasalahan yang ada, serta guru hanya 

menggunakan metode konvensional dalam proses pembelajaran tanpa 

menggunakan media pembelajaran berbantuan komputer (Latif, dkk., 2013). 

Sejalan dengan pendapat Rizki & Linuhung (2016), media komputer/ICT belum 

dimanfaatkan oleh guru. Alasan terhadap minimnya pemanfaatan dalam 

penggunaan media komputer adalah karena kurangnya pengetahuan guru terhadap 

penggunaannya (Maharani, 2017).  

Berdasarkan permasalahan diatas, salah satu solusi yang dapat digunakan 

untuk membiasakan peserta didik mengerjakan soal-soal HOTS terutama pada 

materi program linear adalah dengan cara menerapkan pembelajaran yang 

berbasis HOTS pula. Selain itu, untuk memaksimalkan penggunaan komputer 

sebagai sarana penunjang pembelajaran, perlu dikembangkan bahan ajar berbasis 

ICT (Maharani, 2017). Penggunaan media ICT dalam pembelajaran dapat 

berbentuk media Computer Assisted Instruction atau CAI (Sahid, 2010). Dengan 

dibantunya media yang dapat memvisualisasikan materi pelajaran yang lebih 

nyata, akan sangat mendukung siswa dalam memahami pelajaran yang bersifat 

abstrak. Visualisasi tersebut juga akan dapat meningkatkan imajinasi siswa 

terhadap pelajaran, sehingga diharapkan akan menumbuhkan kreativitas siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang rumit (Paristiowati, dkk., 

2011). Oleh karena itu, peneliti tertarik dalam melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Soal HOTS Materi Program Linear Berbasis Media CAI di 

SMA”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan  masalah dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

1.2.1 Bagaimana soal HOTS materi program linear berbasis media CAI yang 

valid dan praktis untuk siswa SMA?  

1.2.2 Bagaimana efek potensial soal HOTS materi program linear berbasis 

media CAI pada siswa SMA?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1.3.1 Untuk menghasilkan soal HOTS materi program linear berbasis media 

CAI untuk siswa SMA.  

1.3.2 Untuk mengetahui efek potensial soal HOTS materi program linear 

berbasis media CAI pada siswa SMA. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

1.4.1 Bagi guru, dapat dijadikan sebagai rujukan dalam memberikan soal HOTS 

materi program linear untuk digunakan pada pembelajaran di kelas. 

1.4.2 Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi yang dapat digunakan apabila 

peneliti lain ingin melakukan penelitian lanjutan tentang pengembangan 

soal HOTS berbasis media CAI untuk materi lainnya. 

1.4.3 Bagi peserta didik, sebagai referensi sumber belajar tentang pembelajaran 

HOTS.
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